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Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya peran serta masyarakat dalam
penegakan hukum pencemaran sungai akibat limbah peternakan sapi yang berada di Desa
Kalibatur, Kalidawir, Tulungagung. Banyak masyarakat yang mengetahui mengenai peraturan
maupun undang-undang terkait pencemaran lingkungan maupun terkait peran mereka, namun
pada kenyataannya masyarakat masih belum bisa melaksanakan penegakan peran mereka
dalam penegakan hukum terkait dengan pencemaran yang sudah lama terjadi di Desa Kalibatur,
Kalidawir, Tulungagung.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pencemaran sungai
akibat limbah peternakan sapi di Desa Kalibatur Kecamatan Kalidawir Kabupaten
Tulungagung? 2) Bagaimana peran serta masyarakat dalam penegakan ukum pencemaran
sungai akibat limbah peternakan sapi di Desa Kalibatur Kecamatan Kalidawir Kabupaten
Tulungagung? 3) Bagaimana peran serta masyarakat dalam penegakan hukum pencemaran
sungai akibat limbah peternakan sapi pespektif Maqasid syariah fil bi’ah?. Mengingat Jika
keadaan alam yang rusak dan situasi terancam oleh adanya campur tangan manusia dapat
dipastikan dalam kondisi masarakat bisa bermasalah, maka hanya dapat dikategorikan
sebagaimana moral etis untuk menjaga kondisi lingkungan hidup agar tetap kondusif dan aman
yaitu dengan berperilaku baik terhadap lingkungan hidup.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
lapangan (field reaserch) dengan sifat penelitian deskriptif analitis serta pendekatan yuridis
empiris guna menganalisis dan mendeskripsikan tujuan peran serta masyarakat dalam
penegakan hukum pencemaran sungai akibat limbah peternakan sapi denga pedoman hukum
normatif peraturan perundang-undangan. Data diambil langsung dari subjek peneliti melalui
wawancara, observasi, serta kajian dokumentasi atau peraturan terkait yang kemudian
dianalisis menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Akibat
dari pembuangan limbah secara langsung dari rumah usaha peternakan sapi tersebut
menjadikan air sungai berwarna hitam dan menimbulkan bau yang tidak sedap. Sumber-
sumber mata air yang berada di perlintasan aliran sungai menjadi tidak layak untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari bagi masyarakat sekitar. 2) Masyarakat telah memahami peraturan
ataupun undang-undang yang berkaitan dengan pencemaran ataupun peran serta mereka dalam
penegakan hukum pecemaran tetapi mereka belum dapat mengaplikasikannya dengan
maksimal. Perlu dibentuknya suatu wadah yang mana fungsi dari wadah tersebut sebagai
tempat menampung aspirasi mereka kaitannya dengan peran serta masyarakat dalam
penegakan hukum. 3) Maqasid syariah fil bi’ah merupakan salah satu kajian figh yang
membahas lingkungan hidup. Kaitannya dengan pencemaran sungai akibat limbah peternakan
sapi yang terjadi di Desa Kalibatur Kecamatan Kalidawir Kabupaten Tulungagung, masyarakat
belum dapat menempatkan dirinya sebagai seorang khalifah fil ardhi yang memiliki salah satu
tugas untuk mengelola lingkungan sebagaimana mestinya dan membiarkan kerusakan terjadi.
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This research is motivated by the importance of community participation in law
enforcement of river pollution due to cattle farm waste in Kalibatur Village, Kalidawir,
Tulungagung. Many people know about regulations and laws related to environmental
pollution and their role, but in reality the community is still unable to enforce their role in law
enforcement related to pollution that has long occurred in Kalibatur Village, Kalidawir,
Tulungagung.

The problem formulations in this study are: 1) How is river pollution caused by cattle
farm waste in Kalibatur Village, Kalidawir District, Tulungagung Regency? 2) What is the role
of the community in enforcing the law on river pollution due to cattle farm waste in Kalibatur
Village, Kalidawir District, Tulungagung Regency? 3) What is the role of the community in
law enforcement of river pollution due to cow husbandry waste from the perspective of syariah
fil bi’ah?. Bearing in mind that if the condition of nature is damaged and the situation is
threatened by human intervention, it can be ascertained that the condition of the community
can be problematic, then it can only be categorized as moral and ethical to keep environmental
conditions conducive and safe, namely by behaving well towards the environment.

The research method used in this research is a field research method with descriptive
analytical research and an empirical juridical approach to analyze and describe the purpose of
community participation in law enforcement of river pollution due to cattle farm waste with
normative legal guidelines and statutory regulations. The data were taken directly from the
research subjects through interviews, observations, and documentation studies or related
regulations which were then analyzed using qualitative methods.

The results of this study indicate that: 1) As a result of direct disposal of waste from the
cattle ranch business house, the river water is black and causes an unpleasant odor. Springs
located at river crossings become unfit to meet the daily needs of the surrounding community.
2) The community has understood the regulations or laws relating to pollution or their
participation in the enforcement of pollution laws but they have not been able to apply them to
the fullest. It is necessary to establish a forum in which the function of the forum is to
accommodate their aspirations in relation to community participation in law enforcement. 3)
Maqdashid syariah fil bi’ah is one of the figh studies that discusses the environment. In relation
to river pollution due to cattle farm waste that occurred in Kalibatur Village, Kalidawir District,
Tulungagung Regency, the community has not been able to position itself as a khalifatul fil
ardhi who has one of the duties to manage the environment properly and allow damage to
occur.
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